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Abstrak. Tujuan dari pengabdian ini adalah mengatasi permasalahan limbah vinasse menjadi 

pupuk organik cair plus (PACAR-P) dengan proses fermentasi. Metode yang digunakan adalah 

pengumpulan alat dan bahan, pembuatan PACAR-P, serta pengujian PACAR-P. Hasil yang 

didapatkan menunjukkan bahwa limbah vinasse dapat dijadikan pupuk organik cair plus yang 

aman diaplikasikan pada tanaman setelah dilakukan pengujian. Pengujian dilakukan 

menggunakan dua cara yakni pengujian pada tanaman serta pengujian derajat keasaman. Pada 

kacang hijau yang diberi pupuk memiliki tinggi dan jumlah daun yang lebih banyak 

dibandingkan dengan kacang hijau yang tidak diberi pupuk. Derajat keasaman (pH) yang 

dihasilkan dari pupuk organik cair berkisar antara 3,5 sampai 4. Penambahan empon-empon 

berguna untuk menghilangkan bau limbah vinasse serta menjadi pestisida alami. Teknologi 

pengolahan limbah vinasse melalui proses fermentasi dan penambahan empon-empon 

menghasilkan pupuk organik cair plus (PACAR-P) yang dapat mengatasi permasalahan limbah 

cair hasil produksi alkohol di Desa Bekonang. 

 

1. Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian penduduknya bermatapencaharian sebagai 

petani. Salah satu subsektor pertanian yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia adalah 

perkebunan. Salah satu komoditas unggulan perkebunan Indonesia yang dikenal hingga pasar dunia 

adalah tebu. Tanaman tebu kebanyakan diolah menjadi gula, dimana gula menjadi bagian yang 

tidak terlepaskan dari kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Hasil samping produksi gula 

berbahan tebu adalah tetes tebu atau biasa dikenal dengan nama molase. Di Kecamatan Mojolaban 

Kabupaten Sukoharjo, tepatnya di Kelurahan Bekonang, tetes tebu (molase) diolah menjadi alkohol 

(1). Berdasarkan data yang diperoleh dari pemerintah desa setempat, jumlah pengusaha alkohol 

mencapai 130 orang dan rata-rata hasil produksi alkohol setiap pengrajin antara 25-30 liter per hari. 

Molase diolah menjadi alkohol melalui proses destilasi. Sisa destilasi dan fermentasi molase atau 

tetes tebu untuk menghasilkan alkohol adalah limbah cair yang berupa sisa-sisa perombakan 

molase dan ragi yang dikenal dengan nama limbah vinasse. Limbah vinasse mengandung protein 

dan unsur hara makro dan mikro yang dapat bermanfaat bagi tanaman (2) yaitu berupa 10,615% 

bahan organik; 2,56% N; 0,482% P2O5; dan 4,82% K2O (3).  

Permasalahan yang timbul dari produksi alkohol di Desa Bekonang adalah limbah hasil 

pengolahan alkohol belum dapat teratasi secara maksimal. Apabila produksi alkohol menghasilkan 

sebanyak 1.000 sampai 1.500 liter per hari, maka limbah yang dihasilkan bisa mencapai 7.000 

sampai 10.000 liter per hari (4). Berdasarkan jumlah tersebut setiap harinya proses produksi 

alkohol menghasilkan volume limbah vinasse yang cukup besar. Pengusaha alkohol di Desa 

Bekonang sebenarnya sudah memiliki Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL), namun volume 

IPAL hanya cukup untuk menampung setengah dari limbah yang dihasilkan. Sehingga banyak 

pengusaha yang kebingungan untuk mengatasi limbah vinasse tersebut. Apabila limbah tidak 

dikelola dengan baik akan menimbulkan pencemaran lingkungan yang dapat mempengaruhi 

ekosistem di wilayah Bekonang karena vinasse mengandung senyawa kimia beracun yang 
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mengakibatkan Biochemical Oxygen Demand meningkat sampai 30.000 ppm dan Chemical 

Oxygen Demand (COD) meningkat sampai 50.000 ppm (2). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, inovasi yang kami tawarkan kepada mitra 

adalah PACAR-P. Merupakan pupuk organik cair plus yang dibuat melalui proses fermentasi 

bahan baku limbah cair hasil produksi alkohol (limbah vinasse). PACAR-P dapat dibuat secara 

sederhana dan menggunakan bahan baku tambahan yang bisa didapatkan di lingkungan sekitar 

mitra.  Bahan baku yang ditambahkan berupa empon-empon yang berguna untuk mengurangi 

timbulnya bau yang dihasilkan saat proses produksi dan dapat digunakan untuk memperpanjang 

penyimpanan bahan pupuk.  Selain untuk mengurangi bau, penambahan empon-empon juga dapat 

menghalau hama tanaman. Proses pembuatan pupuk cair organik plus dilakukan dengan fermentasi 

selama 14 hari. Selama proses fermentasi, bahan diaduk setiap dua kali sehari yakni pada pagi dan 

sore. Dengan mengolah limbah cair alkohol menjadi pupuk cair organik plus diharapkan mampu 

mengatasi limbah hasil produksi sehingga tidak mencemari lingkungan dan dapat menjadi usaha 

baru bagi masyarakat Desa Bekonang. Selain itu, dengan pembuatan pupuk cair organik plus dapat 

mengurangi limbah yang dihasilkan oleh pengolahan alkohol.  

  

2. Metode Pelaksanaan  

  Program pembuatan pupuk cair dari limbah vinasse dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 

hingga November 2020 di Desa Mranggen, Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo di rumah 

salah satu anggota. Adapun metode yang dilaksanakan meliputi pengumpulan alat dan bahan, 

pembuatan PACAR-P, pengujian PACAR-P serta sosialisasi kepada mitra.  

 
Gambar 1. Metode pelaksanaan  

 

2.1 Pengumpulan Alat dan Bahan 

  Tahap pertama adalah mengumpulkan alat serta bahan yang dibutuhkan dalam program ini 

yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2020. Pemilihan alat dan bahan ditentukan oleh harga, 

kualitas barang, serta kepentingan dan kemanfaatan alat dan bahan tersebut. Selain itu, alat dan 

bahan dipilih sesuai target awal program serta alokasi dana yang tersedia. Alat yang digunakan 

dalam teknologi pengolahan limbah vinasse menjadi pupuk cair antara lain lumpang, alu, pisau, 

gunting, ember, plastik, dan drum. Sedangkan bahan yang diperlukan adalah limbah vinasse, 

kunyit, jahe, lengkuas, kencur, daun sambiloto, temuireng, dan bioaktivator EM4. Limbah vinasse 

di dapatkan dari pengrajin alkohol di Desa Ngombakan, Kecamatan Polokarto, Kabupaten 

Sukoharjo. Limbah vinasse dipilih limbah yang masih baru dengan ciri-ciri kental, berbau manis, 

dan berwarna hitam.  

 

  
(a)                       (b) 
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Gambar 2. Drum sebagai tempat fermentasi (a) lumpang dan alu untuk menghaluskan empon-

empon (b) 

2.2 Pembuatan PACAR-P 

  Pembuatan PACAR-P dilakukan melalui fermentasi anaerob yang tidak melibatkan oksigen 

dalam proses fermentasinya. Proses pengolahan limbah vinasse dilakukan dengan mencampurkan 

setiap 100 liter limbah vinasse dengan fitobiotik/empon-empon  (1 kg jahe, 1 kg lengkuas, 1 kg 

kencur, 1 kg kunyit, 1 kg temulawak, dan 1 kg daun sambiloto) dan 0,5 liter bioaktivator (EM4).  

Proses pembuatan pupuk organik cair (5) : 

a. Menampung limbah vinasse dalam drum. 

b. Menghaluskan empon-empon menggunakan lumpang dan alu. 

c. Mencampurkan limbah vinasse, empon-empon yang telah dihaluskan serta bioaktivator EM4. 

d. Proses fermentasi yang dilakukan dengan menutup drum dengan plastik dan diikat dengan 

rapat hingga tidak terdapat celah pertukaran udara (6). Campuran limbah vinasse, empon-

empon dan bioaktivator difermentasi selama 14 hari (7). Selama proses fermentasi, campuran 

bahan-bahan diaduk setiap 2 hari sekali pagi dan sore.  

e. Setelah 14 hari, pupuk organik cair PACAR-P disaring kemudian dikemas dalam botol. 

2.3 Pengujian PACAR-P 

  Tahap pengujian merupakan tahap yang bertujuan untuk memastikan bahwa PACAR-P dapat 

berfungsi sebagai pupuk organik cair yang bermanfaat sebagai penyubur tanaman dan pengusir 

hama tanaman. Hal yang perlu diuji yakni kemampuan pupuk tersebut untuk meningkatkan laju 

pertumbuhan tanaman, keefektivan untuk mengusir hama tanaman, serta uji keasaman pupuk. 

2.3.1 Pengujian pH (8) 

  Pengujian pH dilakukan menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi menggunakan larutan 

buffer pH 7 dan pH 4. Pengujian pH PACAR-P dengan cara memasukkan sampel ke dalam wadah 

sebanyak 100 ml kemudian sampel  diukur pH-nya. 

2.3.2 Pengaplikasian pupuk pada tanaman kacang hijau  

Pengujian dilakukan dengan menyiramkan pupuk pada kacang hijau dan sebagai kontrolnya 

dengan menyiramkan air biasa pada kacang hijau dimedia tanam yang lain. Proses pengaplikasian 

PACAR-P sebagai pupuk cair dilakukan dengan cara mengencerkan 2 ml PACAR-P dengan 1 liter 

air bersih (9) kemudian disiramkan pada media tanam kacang hijau. Penyiraman dilakukan dengan 

volume dan waktu yang sama. 

2.4 Sosialisasi  

  Sosialisasi dilaksanakan secara daring kepada mitra dari Paguyuban Pengrajin Alkohol di 

Desa Bekonang, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Tahap ini akan dilakukan dengan 

memaparkan hasil dan menjelaskan langkah-langkah pembuatan pupuk organik cair. Sosialisasi 

dilakukan pada 25 November 2020 melalui video call whatsapp. Peserta sosialisasi ini hanya satu 

orang dan diharapkan dapat menginformasikan pemaparan kepada pengrajin alkohol yang lain.  

 

3. Hasil dan Diskusi  

Tujuan dari kegiatan ini adalah mengolah limbah vinasse menjadi pupuk organik cair sehingga 

limbah yang dihasilkan dari produksi alkohol dapat bermanfaat dan tidak menyebabkan 

pencemaran lingkungan.  Teknologi pengolahan limbah vinasse menjadi pupuk organik cair 

melalui proses fermentasi merupakan teknologi sederhana yang hanya memerlukan peralatan 

sederhana (2). Proses fermentasi dilakukan untuk membuat zat hara lebih mudah di serap ke 

tanaman (2), sehingga limbah vinasse dapat digunakan sebagai pupuk organik cair melalui proses 

yang mudah. 

Pupuk organik cair yang dihasilkan dapat digunakan sebagai pupuk cair sekaligus pestisida 

alami. Sebagai pupuk cair, PACAR-P dapat meningkatkan pertumbuhan suatu tanaman dilihat dari 

tinggi dan jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberikan 

pupuk organik cair ini. Penambahan empon-empon (fitobiotik) pada limbah vinasse ditujukan 

untuk menghilangkan bau khas limbah sekaligus sebagai pestisida alami yang tidak disukai 
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organisme pengganggu tanaman (OPT) (10). Vinasse yang digunakan untuk pupuk organik cair 

harus dalam kondisi yang masih baik, yakni dengan ciri-ciri kental, berwarna hitam dan berbau 

manis (2). Menurut Ekawati, vinasse yang telah berwarna coklat, terpisah antara larutan dan air, 

berbau busuk tidak dapat diolah menjadi pupuk organik cair, dikarenakan kualitas bahan baku 

vinasse telah mengalami dekomposisi lebih lama sebelum dibuat POC vinasse (9).  

Campuran limbah vinasse, empon-empon dan bioaktivator difermentasi selama 14 hari. 

Selama proses fermentasi, diaduk setiap hari 2 kali (pagi dan sore hari). Setelah 14 hari proses 

fermentasi selesai, yang ditandai dengan perubahan warna pada limbah vinasse serta perubahan 

aroma, limbah cair dapat digunakan sebagai pupuk atau pestisida cair sesuai dosis penggunaan. 

Pupuk organik cair yang dihasilkan dari proses fermentasi sudah siap dipakai namun pupuk yang 

dihasilkan masih sangat pekat sehingga sebelum diaplikasikan pada tanaman harus diencerkan 

dahulu menggunakan air bersih. PACAR-P yang telah difermentasi memiliki warna cokelat 

kehitaman serta berbau khas empon-empon. Ciri-ciri pupuk cair yang baik adalah berwarna kuning 

kecoklatan serta berbau bahan pembentuk yang sudah busuk (11), yang dapat dilihat seperti gambar 

3, dimana PACAR-P berwarna pekat.  

 

 
Gambar 3. PACAR-P yang telah dikemas dalam botol 

 

Setelah difermentasi pupuk organik cair PACAR-P diuji derajat keasamannya, didapatkan 

hasil bahwa terjadi perubahan pH sebelum dan sesudah difermentasi. Derajat keasaman (pH) yang 

dihasilkan dari pupuk organik cair berkisar antara 3,5 sampai 4. Menurut Rachman pada proses 

fermentasi anaerob bakteri penghasil asam menguraikan bahan organik menjadi asam aldehida, 

asam lemak dan yang lainnya (12). Setelah itu bakteri yang lain mengubah asam lemak menjadi gas 

metan, amoniak, CO2
  

dan hidrogen. Penurunan pH pada vinasse setelah dilakukan fermentasi 

dikarenakan asam organik menyebabkan penurunan pH setelah penambahan bioaktivator dan pH 

akan meningkat dengan penggunaan asam organik oleh mikroorganisme. 

Pengujian selanjutnya dilakukan pada kacang hijau untuk mengetahui pengaruh pupuk pada 

pertumbuhan tanaman. Sebelum diaplikasikan, pupuk organik cair terlebih dahulu diencerkan 

dengan air bersih. Dosis yang digunakan sebagai pupuk cair adalah 100 ml PACAR-P dilarutkan 

dengan 50 liter air bersih, lalu larutan disiramkan secara merata di atas permukaan tanah sebanyak 

240 ml per tanaman. Selain itu, langkah pengaplikasian PACAR-P pada tanaman ada dua cara 

yakni: 

a. Dosis untuk pupuk cair, 100 ml PACAR-P dicampur dengan 50 liter air bersih, kemudian larutan 

pupuk disiramkan secara merata di atas permukaan tanah disekitar batang atau pangkal batang 

dengan dosis 240 ml per tanaman.  

b. Dosis untuk pupuk cair pestisida, 400 ml PACAR-P dicampur dengan 14 liter air bersih, 

disemprotkan pada bagian tanaman yang terkena hama. 
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Gambar 4. Hasil pertumbuhan kacang hijau diberi pupuk (kiri) dan tidak diberi pupuk 

(kanan) 

 

Berdasarkan hasil percobaan, kacang hijau yang diberi larutan pupuk terlihat lebih banyak 

daunnya, lebih tinggi dan lebih sehat dibandingkan dengan kacang hijau tanpa pupuk. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Hasiholan (13) bahwa pemberian limbah cair bioetanol (vinasse) dengan 

dosis 600 ml polybag
-1

 dapat meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun bibit tanaman kakao, 

hal yang sama juga disebutkan oleh Ma‘rufah et.al (14) bahwa pemberian beberapa macam dosis 

vinasse berpengaruh sangat nyata pada variabel tinggi tanaman. 

Setelah PACAR-P selesai diuji, selanjutnya adalah sosialisasi kepada mitra secara daring. 

Sosialisasi dilakukan dengan memaparkan hasil dari proses pengolahan limbah serta menjelaskan 

langkah-langkah pemubuatan PACAR-P. Pihak mitra memberikan respon positif terhadap hasil 

yang telah dicapai oleh penulis. Selain dapat mengatasi permasalahan limbah vinasse, PACAR-P 

dapat digunakan oleh petani untuk pupuk dan pestisida.  

 

4. Kesimpulan 

  Teknologi pengolahan limbah vinasse melalui proses fermentasi dan penambahan empon-

empon menghasilkan pupuk organik cair plus (PACAR-P) yang dapat mengatasi permasalahan 

limbah cair hasil produksi alkohol di Desa Bekonang. Pupuk organic cair plus (PACAR-P) dapat 

meningkatkan laju pertumbuhan kacang hijau. Penambahan empon-empon pada pupuk bermanfaat 

untuk menghilangkan bau pada limbah dan sebagai pestisida alami yang dapat menghambat hama 

tanaman.  
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